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ABSTRACT 

 

Scientific literacy skills are one of the important skills to develop in science learning 

because they can help students have the ability to solve problems by utilizing 

science and technology. Scientific literacy skills must be trained from an early age 

from elementary school level. However, previous research shows that elementary 

school students' scientific literacy abilities are still low. The application of the STEM 

approach is one type of learning that can improve the scientific literacy skills of 

elementary school students. This is the basis for carrying out this research. The 

aims of this research are: 1) To determine the effect of the science technology, 

engineering, mathematics (STEM) approach assisted by scratch on the scientific 

literacy abilities of elementary school students, 2) To determine the increase in 

scientific literacy abilities of elementary school students who receive learning using 

the STEM approach assisted by scratch media. better than students who receive 

learning with a scientific approach. The research method used in this research is 

Quasi Experimental Design in the form of Non-equivalent Control Group Design in 

science and technology learning on energy transformation material. The instrument 

used is a scientific literacy ability test. The conclusions that can be obtained from 

this research are: 1) There is an influence of applying the scratch-assisted STEM 

approach on students' scientific literacy abilities by 48.2%, 2) There is an increase 

in scientific literacy abilities who receive learning using the scratch-assisted STEM 

approach better than students who get learning with a scientific approach.  

 

Keywords: scientific literacy ability, Science Approach Technology Engineering 

Mathematics (STEM), elementary school 

 

ABSTRAK 

 

Kemampuan literasi sains menjadi salah satu kemampuan yang penting 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena dapat membantu siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dengan memanfaatkan sains dan teknologi. 

Kemampuan literasi sains harus dilatih sejak dini dari jenjang sekolah dasar. 

Namun, penelitian terdahulu menunjukan bahwa kemampuan literasi sains siswa 

sekolah dasar masih rendah. Penerapan pendekatan STEM adalah salah satu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa sekolah 
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dasar. Hal ini menjadi dasar dari terlaksananya penelitian ini. Tujuan dari penelitian 

ini adalah: 1) Mengetahui pengaruh pendekatan science technology, engineering, 

mathematics (STEM) berbantuan scratch terhadap kemampuan literasi sains siswa 

sekolah dasar, 2) Mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains siswa sekolah 

dasar yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan STEM berbantuan 

media scratch lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Quasi Experimental Design dengan bentuk Non-equivalent Control Group Design 

pada pembelajaran IPAS materi transformasi energi. Instrumen yang digunakan 

adalah tes kemampuan literasis sains. Kesimpulan yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 1) Terdapat pengaruh penerapan pendekatan STEM 

berbantuan scratch terhadap kemampuan literasi sains siswa sebesar 48,2%, 2) 

Terdapat peningkatan kemampuan literasi sains yang mendapat pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan STEM berbantuan scratch lebih baik daripada 

siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.   

 

Kata Kunci: kemampuan literasi sains, pendekatan Science Technology, 

Engineering Mathematics (STEM), sekolah dasar 

 

A. Pendahuluan  

Pesatnya perkembangan 

teknologi saat ini seorang siswa harus 

terus beradaptasi dengan 

kemampuan abad 21 (Rohman, dkk., 

2022). Siswa saat ini dituntut memiliki 

berbagai kemampuan salah satunya 

adalah kemampuan literasi sains 

(Pratiwi, dkk., 2019). Literasi sains 

mengantarkan kita untuk lebih 

membuka mata tentang peristiwa 

alam atau hasil aktivitas manusia lalu 

dikaitkan dengan konsep yang telah 

dipelajari siswa disekolah. Siswa 

diharapkan mampu menjelaskan 

fenomena ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penelitian ilmiah, lalu 

menafsirkan data serta bukti ilmiah. 

Upaya dalam mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan 

tersebut harus dilakukan seorang 

individu saat masih kecil. Pendidikan 

dari jenjang SD berperan penting 

dalam membentuk karakter dan 

kepribadian diri siswa (Laksana, 2021). 

Kemampuan literasi sains di SD dapat 

dikembangkan salah satunya pada 

mata pelajaran IPA (Yuliati, 2017). 

Pengembangan kemampuan literasi 

sains sangat penting dalam 

pembelajaran IPA karena literasi sains 

dapat melatih siswa pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang diperlukan untuk memahami 

dunia ilmiah di sekitar mereka (Irsan, 

2021). Selain itu pentingnya 
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kemampuan literasi sains (scientific 

literacy) diantaranya; pertama, 

strategi untuk mempertahankan 

negara dalam hal pembangunan 

teknologi dan ekonomi; kedua, ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah 

berkembang dan berpengaruh ke 

dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat dengan isu-isu perubahan 

iklim, polusi, dan sumber daya energi 

yang tersedia; ketiga, ekonomi global 

tumbuh dan menjadi lebih terintegrasi 

semakin penting untuk memperluas 

dan meningkatkan literasi sains. 

Dengan demikian, jelas bahwa literasi 

sains dipandang sebagai salah satu 

capaian pengetahuan yang harus 

senantiasa dibangun dalam sistem 

pendidikan, terutama pada jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar (Safrizal 

Safrizal, dkk., 2020). 

Kenyataannya kemampuan 

literasi sains siswa pada jenjang SD 

masih tergolong rendah, hal ini 

dibuktikan dengan beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Wibowo (2021) menjelaskan bahwa 

rendahnya literasi siswa seperti tidak 

bisa memahami dan menerapkan 

literasi sains pada kehidupan sehari-

hari contohnya siswa merasa aman 

berteduh dibawah pohon yang rindang 

ketika hujan berpetir, selanjutnya 

penelitian dari Dwisetiarezi, & Fitria 

(2021) menjelaskan bahwa siswa 

hanya memahami materi IPA saja 

akan tetapi tidak bisa mengaitkan 

sains pada kehidupan sehari-hari, lalu 

hasil penelitian yang dilakukan Utami 

dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

kemampuan literasi sains pada siswa 

sekolah dasar ditinjau dari aspek 

kompetensi berupa belum memahami 

fenomena alam dan perubahan yang 

dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia, yang kedua aspek 

proses berupa pemahaman 

mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah 

dan menggunakan bukti ilmiah pada 

kehidupan sehari-hari, dan konteks 

ilmiah berupa pemahaman situasi 

yang melibatkan sains. Lalu siswa 

hanya memahami teori saja tetapi 

belum mampu mengaplikasikan 

konsep sains di kehidupan sehari-hari 

(Lestari dkk., 2019), sejalan dengan 

hal tersebuh dalam menginterpretasi 

data dalam bentuk gambar, tabel, 

diagram dan bentuk penyajian lainnya 

masih rendah (Sopandi, 2019). 

Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan maka 

diketahui bahwa kemampuan literasi 

sains siswa sekolah dasar masih 

rendah. 
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Adapun faktor penyebab 

rendahnya kemampuan literasi sains 

siswa adalah penggunaan model 

pembelajaran yang kurang menarik 

dan cenderung menggunakan metode 

ceramah, sehingga siswa tidak belajar 

langsung mengenai fenomena yang 

perlu dikaitkan dengan sains (Putri, 

2023). Selain itu penelitian Fajri, dan 

Wardana (2023) bahwa faktor 

penyebab rendahnya kemampuan 

literasi siswa salah satunya adalah 

kurangnya dukungan dan arahan 

orangtua dalam penggunaan telepon 

genggam sehingga siswa hanya 

mendapatkan dampak buruk di era 

kemajuan teknologi. Selanjutnya 

penelitian dari Dewi & Haerani (2023) 

menjelaskan bahwa lingkungan 

belajar yang tidak mendukung seperti 

lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat masih belum berperan 

dalam mendukung pembelajaran IPA 

untuk siswa SD dan hanya 

dibebankan kepada sekolah dan guru 

saja. Hasil penelitian Rozhak (2018) 

menjelaskan faktor rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa 

adalah sumber daya manusia seperti 

guru masih sangat kurang dalam 

pemahaman proses pembelajaran IPA 

di SD sehingga siswa kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran.  Lalu 

faktor lainnya berupa dukungan media 

pembelajaran yang masih kurang, 

terutama dalam pembuatan media 

pembelajaran berbasis teknologi, 

akibatnya siswa  tidak  memahami  

secara langsung materi pembelajaran 

dan sering merasa bosan dalam 

proses pembelajaran (Latip & Faisal, 

2021), sejalan dengan penelitian 

tersebut penggunaan media 

pembelajaran tidak hanya 

mempermudah pemahaman siswa, 

tetapi memperdalam pengalaman 

belajar, meningkatkan keterlibatan, 

dan menerapkan penggunaan metode 

yang lebih variatif dan inklusif. 

Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dapat menghasilkan 

proses belajar yang lebih dinamis, 

interaktif, dan efektif, serta 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan (Diana dkk, 2022).  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut untuk membantu 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa salah satunya berupa 

pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan STEM (Rahmah, 2023). 

Pendekatan STEM dapat membuat 

pembelajaran yang mampu 

mengaitkan teknologi, sains, dan 

masyarakat. Pembelajaran STEM ini 

dapat membantu siswa dalam 
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memanfaatkan teknologi menyusun 

sebuah percobaan yang dapat 

merealisasikan konsep sains dengan 

dukungan data ilmiah (Lestari & 

Rahmawati, 2020). Penerapan 

pendekatan STEM siswa dapat 

melatih kemampuan abad 21 yaitu 

keterampilan belajar dan membuat 

inovasi, berfikir kritis, kreatif, dan 

mampu menyelesaikan masalah 

(Batdi, dkk., 2019). Selain itu,  STEM 

termasuk pendekatan pedagogik 

dimana mampu menghubungkan 

konsep sains dengan situasi nyata 

(Banila, dkk., 2021; Usemahu, dkk., 

2022; Astuti, dkk., 2023). Adapun 

tujuan dari pendekatan STEM adalah 

untuk membuat pembelajaran yang 

aktif dan kreatif serta siswa mampu 

meningkatkan kemampuan 

penyelidikan masalah lalu mencari 

solusinya (Xu & Quyang, 2022). 

Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan 

bahwa pengajaran pendekatan STEM 

memberikan pengaruh baik dalam 

proses pembelajaran IPA, beberapa 

pengaruh yang diberikan adalah 

memberikan peningkatan lebih baik 

terhadap hasil berlajar siswa 

(Wijayanto, dkk., 2020), bepengaruh 

terhadap pemahaman konsep dan 

keterampilan proses sains siswa 

(Fitriansyah, dkk., 2021), berpengaruh 

terhadap kemampuan berfikir kritis 

dan penguasaan konsep IPA 

(Rahmana, dkk., 2022), serta 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa 

(Dianti, dkk., 2023; Mabruroh & 

Fanani, 2024). Dengan demikian, 

pembelajaran menggunakan 

pendekatan STEM menjadi salah satu 

model yang berpengaruh dalam 

meningkatkan literasi sains siswa. 

Pembelajaran pendekatan STEM bisa 

diterapkan menjadi salah satu 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. 

Dari kajian di atas pendekatan 

STEM belum banyak kombinasi 

dengan media pembelajaran, padahal 

media bisa mendukung sebuah 

kegiatan pembelajaran jika 

dikombinasikan dengan model atau 

pendekatan pembelajaran. Sejalan 

dengan pesatnya teknologi saat ini 

penggunaan media berbasis teknologi 

dapat membantu siswa untuk lebih 

adaptif dengan era sekarang. 

Beberapa hasil kajian sebelumnya 

menunjukan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi seperti scratch dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik (Lazulva, 2021; 
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Kusumawati, 2022). Sejalan dengan 

penelitian Rozady & Koten (2021) 

menjelaskan bahwa media Scratch 

dapat membantu sebuah model 

pembelajaran dan membuat proses 

pembelajaran lebih interaktif. Selain 

itu penelitian Satria, Dopandi, 

Tursinawati, Rahayu & Anggraeni 

menjelaskan bahwa media Scratch 

cocok digunakan pada pembelajaran 

IPA di SD dan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. 

Berdasarkan penelitian tersebut, 

maka media yang digunakan adalah 

Scratch yang dibuat secara interaktif 

menggunakan website scracth. Media 

ini dilengkapi multimedia interaktif dan 

terdapat materi serta penyajian 

masalah yang membantu melatih 

kemampuan berfikir kritis dan literasi 

sains siswa. Dengan adanya media 

digital ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu upaya untuk meningkatkan 

literasi sains siswa SD. Namun belum 

banyak yang meneliti terkait 

kemampuan literasi sains 

menggunakan pendekatan STEM 

berbantuan media Scratch. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

pendekatan Science, Technology, 

Engineering, Mathematics (STEM) 

Berbantuan Media Scratch Terhadap 

Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Sekolah Dasar”. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis 

pendekatan kuantitatif. Hal ini 

dikarenakan penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur peningkatan dan 

mengetahui pengaruh pembelajaran 

dengan pendekatan STEM 

berbantuan media Srcatch lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang 

memperoleh pendekatan Saintifik. 

Metode penelitian ini adalah Quasi 

Experiment. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Non-equivalent 

Control Group Designs.  

Penelitian ini memilih Kelas IV D 

dan IV C dari UPTD SDN 2 Nagri Kaler 

sebagai kelompok sampel yang 

masing-masing berjumlah 25 siswa. 

Sebelumnya, kedua kelas dilakukan 

pre-test untuk menentukan kondisi 

awal, setelah itu kelas eksperimen 

menggunakan pendekatan STEM 

berbantuan media Scratch dengan 

kelas kontrol menggunakan 

pendekatan saintifik di berikan 

perlakuan. Kemudian, kedua 

kelompok menjalani pre-test dan post-

test. Kesimpulan diambil dari 

perbedaan yang muncul antara kedua  
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kelas tersebut, bagian ini 

menjelaskan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian yang 

dianggap perlu untuk memperkuat 

naskah yang dipublikasikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh dari penerapan pendekatan 

STEM berbantuan media scratch 

terhadap kemampuan literasi sains 

siswa dan apakah terdapat pengaruh 

pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan STEM berbantuan media 

scratch lebih baik di banding dengan 

siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik. Untuk melihat lebih rinci hasil 

dan pembahasan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Hasil 

1.1 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif dilakukan 

untuk mengetahui nilai rata-rata (x), 

nilai minimal, nilai maksimal, mean, 

dan standar devisiasi.  

 

 

 

 

 

Tabel 1 Deskripsi Rata-Rata Pretes, 
Postes Kemampuan Literasi Sains 

Siswa SDN 2 Nagri Kaler 

(Penelitian,2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dikatakan bahwa nilai rata-rata post-

test pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata kelas 

kontrol. Hal ini pembelajaran 

pendekatan STEM berbantuan media 

scratch lebih baik dari pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik.  

1.2 Analisis Inferensial 

Sebelum dilakukan olah data n-

gain data pre-test dan post-test harus 

berdistribusi normal untuk itu 

dilakukan tes maka dilakukan uji 

inferensial tes pre-test dan post-test, 

berikut hasil uji inferesia: 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data Pre-

test 

Pembelaja
ran 

Shapiro-Wilk 
Keputus

an 
Statis

tic 
d
f 

Sig 

Pretest 
Kelas 
Eksperime
n 

0,932 
2
5 

0,0
95 

H0 

diterima 

Pretest 
Kelas 
Kontrol 

0,942 
2
5 

0,1
63 

H0 

diterima 

(Penelitian, 2024) 

Kelas 
Jenis 
Tes 

N 
Skor 

Mean sd 
Min Max 

Kelas 
Ekspe
rimen 

Pre-
test 

25 20 60 43,00 11,90 

Post-
test 

25 60 95 76,40 10,94 

Kelas 
Kontro

l 

Pre-
test 

25 20 60 41,40 10,85 

Post-
test 

25 50 90 66,60 12,22 
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Berikut adalah hipotesis yang 

digunakan untuk menguji normalitas 

hasil pre-test dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

H0 : Data pretest berasal dari 

kelompok yang berdistribusi normal 

Ha : Data pretest berasal dari pretest 

yang tidak berdistribusi normal 

Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

Jika p-value (Sig.) > a atau 0,05, maka 

H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika p-value (Sig.) ≤ a atau 0,05, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil pada 

tabel mendapatkan  bahwa 

signifikansi pre-test sebesar 0,095 

dan 0,163 artinya skor lebih dari 0,05 

maka dapat diambil keputusan bahwa 

skor pretest berdistribusi normal. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data 

Post-test 

Pembelaja

ran 

Shapiro-Wilk 
Keputus

an 
Statis

tic 

d

f 
Sig 

Post-test 

Kelas 

Eksperime

n 

0,925 
2

5 

0,0

67 

H0 

diterima 

Post-test 

Kelas 

Kontrol 

0,930 
2

5 

0,0

87 

H0 

diterima 

(Penelitian, 2024) 

 

 Hasil pada tabel mendapatkan  

bahwa signifikansi post-test sebesar 

0,067 dan 0,087 artinya skor lebih dari 

0,05 maka dapat diambil keputusan 

bahwa skor posttest berdistribusi 

normal. Setelah data berdistribusi 

normal selanjutnya data akan 

dilakukan uji homogenitas untuk 

melihat apakah varian dari suatu data 

homogen atau tidak. Adapun hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

H0 : Data kemampuan literasi sains 

siswa bervarians homogen 

Ha : Data kemampuan literasi sains 

siswa bervarians tidak homogen 

 Adapun kriteria yang 

digunakan dalam uji homogenitas 

adalah sebagai berikut: 

H0 diterima apabila p-value (Sig.) > a 

atau 0,05 

H0 ditolak apabila p-value (Sig.) ≤ a 

atau 0,05 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Data 
Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
Data p-

value 
(Sig.) 

Signifika
nsi (a) 

Interpreta
si 

Hasil 
Pretest 
Kelas 
Eksperime
n dan 
kelas 
Kontrol 

0,514 0,05 Homogen 

(Penelitian,2024) 
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Bedasarkan hasil pada tabel 

didapatkan bahwa skor uji homgenitas 

data pre-test sebesar 0,514 artinya 

lebih dari 0,05 dapat diambil 

keputusan data pretest homogen. 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Data 

Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Data p-
value 
(Sig.) 

Signifik
ansi (a) 

Interpreta
si 

Hasil 
Posttes 
Kelas 
Eksperime
n dan 
kelas 
Kontrol 

0,501 0,05 Homogen 

(Penelitian, 2024) 

Bedasarkan hasil pada tabel 

didapatkan bahwa skor uji homgenitas 

data post-test sebesar 0,501 artinya 

lebih dari 0,05 maka dapat diambil 

keputusan bahwa data post-test 

homogen. Setelah dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas maka 

selanjutnya lalu data berdistribusi 

normal dan varian homogen 

selanjutnya dilakukan uji-t untuk 

melihat adanya pengaruh penerapan 

pendekatan STEM berbantuan media 

scratch terhadap kemampuan literasi 

sains siswa. Berikut hipotesis yang 

akan digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa pada 

kedua kelas. 

H0 : µ1 = µ2, tidak terdapat perbedaan 

rata-rata skor pre-test kemampuan 

literasi sains siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

H1 : µ1 ≠ µ2, terdapat perbedaan rata-

rata skor pre-test kemampuan literasi 

sains siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Berikut merupakan kriteria 

pengambilan keputusan dari data 

pretest kemampuan literasi sains 

siswa. 

H0 diterima apabila nilai signifikan (2-

tailed) > a atau 0,05. 

H0 ditolak apabila nilai signifikan (2-

tailed) ≤ a atau 0,05. 

  Tabel 6 Hasil Uji-t Nilai Pretest 

Data 
t-

hitun
g 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Interpretas
i 

Hasil 
pretest 
kelas 
eksperime
n dan 
kelas 
kontrol 

0,497 0,622 H0 diterima 

(Penelitian, 2024) 

Berdasarkn tabel di atas hasil 

uji-t pada nila pre-test adalah 0,497 

yang berarti leih dari 0,05 artinya Ho 

diterima dengan keputusan tidak 

terdapat perbedaan rata-rata skor 

pretest kemampuan literasi sains 

siswa kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. 
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 Tabel 7 Hasil Uji-t Nilai Post-test 

Data t-hitung 
Sig. (2-
tailed) 

Interpret
asi 

H
asil 
posttest 
kelas 
eksperi
men dan 
kelas 
kontrol 

2,
986 

0,
004 

H0 

ditolak 

(Penelitian, 2024) 

Berdasarkan tabel di atas hasil 

uji-t pada nilai post-test adalah 0,004 

yang berarti kurang dari 0,05 artinya 

Ho ditolak dengan keputusan terdapat 

perbedaan rata-rata skor post-test 

kemampuan literasi sains siswa kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji n-gain untuk 

melihat peningkatan dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

1.3  Uji N-Gain 

Analisis deskriptif peningkatan 

keterampilan literasi sains siswa 

dilihat melalui nilai rata-rata skor, nilai 

minimum, nilai maksimum dan standar 

deviasi dari nilai pre-test dan post-test, 

juga diperkuat dengan hasil perolehan 

skor N-gain.  

Tabel 8 Hasil Uji N-gain 

Kelas N-
Gain 
Skor 

Ketera
ngan 

N-
Gain 
Pers
en 

Keteran
gan 

Eksperi
men 

0,59 Sedang 59% Cukup 
Efektif 

Kontrol 0,43 Sedang 43% Kurang 
Efektif 

(Penelitian, 2024) 

Berdasarkan hasil uji n-gain  

dapat diketahui bahwa skor n-gain 

pada kelas eksperimen sebesar 0,59 

dengan kategori sedang, nilai n-gain 

persen sebesar  59%  hal ini dapat 

dikategorikan cukup efektif. Pada 

kelas kontrol n-gain skor sebesar 0,43 

dengan kategori sedang, dan nilai n-

gain persen sebesar 43% yang berarti 

dapat dikategorikan kurang efektif. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa n-gain skor 

dan persen pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol, 

sehingga pembelajaran 

menggunakan pendekatan STEM 

berbantuan media scratch lebih efektif 

dari pada pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

1.4 Uji Regresi Sederhana 

 Setelah diketahui data 

berdistribusi normal, selanjutnya 

dilakukan uji persamaan regresi linier 

sederhana. Persamaan regresi linier 

sederhana digunakan untuk melihat 

pengaruh dari penerapan pendekatan 

STEM dengan bantuan dari Artsteps. 

Rumusan persamaan regresi linier 

sederhana adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9 Rekapitulasi Persamaan 

Regresi Linier Sederhana 

Model 
Coefficients 

Unstrandarlized  
B 

Std. 
Error 

Constant 48,956 6, 152 

Pretest 
Kelas 

Eksperime
n 

0,638 0,138 

(Penelitian, 2024) 

Berdasarkan persamaan 

tersebut, dapat diketahui bahwa a 

(konstanta) bernilai 48,956, β 

(koefisien regresi) bernilai 0,638 dan 

memiliki tanda positif. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa dalam setiap pelaksanaan 

penerapan pendekatan STEM 

berbantuan Scratch memberikan 

pengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan berfikir kritis 

siswa sebesar 0,638.  

Signifikansi persamaan regresi 

dapat dilihat dengan menggunakan 

pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pendekatan STEM 

berbantuan scratch terhadap 

kemampuan literasi sains siswa. 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pendekatan STEM berbantuan 

scratch terhadap kemampuan literasi 

saisn siswa. Kemudian, kriteria 

pengambilan keputusan pada uji 

signifikasi regresi adalah sebagai 

berikut. 

H0: diterima apabila p-value (Sig.) > a 

atau 0,05 

H1: ditolak apabila p-value (Sig.) ≤ a 

atau 0,05 

Tabel 10 Hasil Uji Signifikansi Regresi 
Test Sig. a Keterangan 

Regression 0,001 0,05 H0 ditolak 

(Penelitian, 2024) 

Adapun untuk melihat besaran 

pengaruh pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan STEM 

berbantuan media scratch terhadap 

kemampuan literasi sains siswa 

sekolah dasar dapat dilakukan 

perhitungan koefisien determinasi. 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 

R R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

0, 694 0,482 8,052 

(Penelitian, 2024) 

Hasil tersebut dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

D = R2 x 100% 

D = 0,482 x 100% 

D = 48,2 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

pendekatan STEM berbantuan media 

scratch memberikan pengaruh 

sebesar 48,2%. Untuk itu terdapat 

51,8% pengaruh faktor lain yang perlu 

diteliti. 
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2. Pembahasan 

2.1 Peningkatan Pembelajaran 
dengan Menggunakan Pendekatan 
Science, Technology, Engineering, 
Mathematic (STEM) Berbantuan 
Media Scratch dengan 
Pembelajaran Menggunakan 
Pendekatan Saintifik 

Pendekatan STEM berbantuan 

media Scratch memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan 

literasi sains siswa sekolah dasar, 

seperti yang tercermin dari hasil uji n-

gain. Skor n-gain di kelas eksperimen 

sebesar 0,59 dengan kategori sedang, 

dan nilai n-gain persen sebesar 59%, 

menunjukkan efektivitas yang cukup 

tinggi dari pendekatan ini. Sementara 

itu, kelas kontrol yang menggunakan 

pendekatan saintifik memperoleh skor 

n-gain sebesar 0,43 dengan kategori 

sedang, dan nilai n-gain persen 

sebesar 43%, yang menunjukkan 

efektivitas yang lebih rendah. 

Perbedaan ini menegaskan, 

pendekatan STEM berbantuan media 

Scratch lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa dibandingkan dengan 

pendekatan saintifik. 

Pendekatan STEM berbasis 

media Scratch menggunakan 

tahapan-tahapan yang mendukung 

pengembangan kemampuan literasi 

sains siswa, terutama dalam hal 

mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena ilmiah, dan 

menafsirkan hasil data ilmiah. Berikut 

adalah bagaimana tahapan STEM 

yang meliputi Ask, Imagine, Plan, 

Create, dan Improve berhubungan 

dengan indikator kemampuan literasi 

sains siswa: 

Ask (Menanyakan): Pada tahap 

ini, siswa diajak untuk 

mengidentifikasi dan merumuskan 

pertanyaan ilmiah terkait topik yang 

sedang dipelajari. Indikator literasi 

sains yang terkait adalah kemampuan 

siswa untuk mengidentifikasi 

pertanyaan ilmiah. Misalnya, dalam 

penggunaan Scratch, siswa dapat 

diminta untuk mengajukan pertanyaan 

ilmiah tentang bagaimana variabel 

tertentu, seperti suhu atau gerak, 

mempengaruhi fenomena alam. 

Imagine (Membayangkan): 

Tahap ini mendorong siswa untuk 

membayangkan atau memprediksi 

solusi yang mungkin untuk pertanyaan 

yang diajukan. Siswa didorong untuk 

berpikir kreatif dan memvisualisasikan 

hasil dari eksperimen atau proyek 

yang akan mereka buat dengan 

Scratch. Dalam hal ini, indikator 

literasi sains yang terlibat adalah 

kemampuan menjelaskan fenomena 

ilmiah, di mana siswa menggunakan 
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prediksi mereka untuk 

menginterpretasikan hubungan antara 

variabel dalam sebuah fenomena. 

Plan (Merencanakan): Siswa 

membuat rencana untuk proyek atau 

eksperimen yang akan mereka buat 

menggunakan media Scratch. Mereka 

memilih alat, menentukan langkah-

langkah, dan merancang eksperimen 

yang akan dilakukan. Pada tahap ini, 

siswa mengembangkan keterampilan 

dalam menafsirkan data ilmiah, 

karena mereka harus menentukan 

cara mengumpulkan data yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan 

ilmiah mereka. 

Create (Menciptakan): Pada 

tahap ini, siswa mulai membangun 

atau menciptakan proyek mereka 

menggunakan Scratch. Proses 

penciptaan ini memberi siswa 

kesempatan untuk menjelaskan 

fenomena ilmiah secara visual dan 

interaktif, serta menguji apakah hasil 

eksperimen mereka sesuai dengan 

prediksi yang dibuat di tahap 

sebelumnya. Dengan Scratch, siswa 

dapat melihat secara langsung efek 

dari berbagai perubahan yang mereka 

lakukan pada proyek tersebut. 

Improve (Meningkatkan): 

Setelah menyelesaikan proyek awal, 

siswa diajak untuk merefleksikan hasil 

dan memperbaiki proyek mereka 

berdasarkan data yang mereka 

peroleh. Ini berhubungan dengan 

menafsirkan data ilmiah lebih lanjut, di 

mana siswa melihat perbedaan antara 

prediksi awal dan hasil nyata, dan 

menggunakan data tersebut untuk 

meningkatkan pemahaman mereka 

tentang fenomena yang dipelajari. 

Melalui tahapan ini, siswa secara 

aktif terlibat dalam proses ilmiah yang 

mendalam, yang tidak hanya 

meningkatkan keterampilan literasi 

sains mereka tetapi juga mendorong 

pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep-konsep sains melalui media 

interaktif seperti Scratch. 

Pembelajaran yang melibatkan 

pendekatan STEM ini memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih menyeluruh 

dan aplikatif, sehingga hasilnya, 

seperti tercermin dalam skor n-gain, 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

pendekatan saintifik biasa. 

2.2 Pengaruh Pendekatan STEM 

terhadap Kemampuan Literasi 

Sains Siswa 

Pengaruh pendekatan STEM 

berbantuan media Scratch terhadap 

kemampuan literasi sains siswa 

sekolah dasar menunjukkan bahwa 

pendekatan ini memiliki kontribusi 

yang cukup signifikan terhadap 
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peningkatan literasi sains siswa. 

Berdasarkan analisis regresi, 

diketahui bahwa pendekatan STEM 

berbantuan media Scratch sebesar 

48,2% dari variabel kemampuan 

literasi sains siswa. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa hampir separuh dari variasi 

peningkatan kemampuan literasi sains 

siswa dapat dijelaskan oleh 

penggunaan pendekatan STEM 

dengan bantuan media Scratch. 

Artinya, pembelajaran yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, 

teknik, dan matematika melalui media 

Scratch berperan penting dalam 

memperkuat kemampuan siswa 

dalam literasi sains. Beberapa aspek 

yang mungkin berkontribusi dalam 

peningkatan ini meliputi: 

Pengalaman Belajar Interaktif 

dan Visual: Media Scratch 

memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan konsep-

konsep ilmiah dalam bentuk animasi 

dan program yang dapat mereka buat 

sendiri. Pengalaman ini tidak hanya 

meningkatkan minat siswa, tetapi juga 

membantu mereka memahami 

fenomena ilmiah secara lebih visual 

dan konkret. Pengembangan 

Pemikiran Kritis dan Kreativitas: 

Pendekatan STEM mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, kreatif 

memecahkan masalah. Melalui 

Scratch, siswa diajak untuk 

menemukan solusi ilmiah dengan 

merancang simulasi atau proyek yang 

menantang kemampuan berpikir 

analitis mereka. Proses ini 

berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan dalam mengidentifikasi 

pertanyaan ilmiah, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menafsirkan 

hasil data ilmiah, yang merupakan 

indikator utama literasi sains. 

Peningkatan Pemahaman 

Konsep Ilmiah: Dengan STEM yang 

berfokus pada aplikasi nyata dari 

konsep-konsep ilmiah, siswa lebih 

mudah memahami keterkaitan antara 

teori dan praktik. Melalui proyek 

berbasis Scratch, mereka dapat 

memvisualisasikan bagaimana suatu 

konsep ilmiah bekerja dalam 

kehidupan nyata, misalnya dalam 

simulasi gerak benda atau interaksi 

antarpartikel. Meskipun hasil regresi 

menunjukkan pengaruh yang 

signifikan (48,2%), masih terdapat 

51,8% variasi dalam kemampuan 

literasi sains siswa yang mungkin 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 

seperti metode pembelajaran 

tambahan, karakteristik siswa, 

lingkungan belajar, atau dukungan 
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orang tua di rumah. Faktor-faktor ini 

perlu diperhatikan dalam penelitian 

lanjutan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan STEM 

berbantuan media Scratch 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kemampuan 

literasi sains siswa. Dengan kontribusi 

48,2%, pendekatan ini terbukti efektif 

dalam membantu siswa memahami 

dan menerapkan konsep-konsep 

ilmiah, sehingga dapat menjadi 

strategi yang baik dalam 

pengembangan pendidikan sains di 

sekolah dasar. 

  

D. Kesimpulan 

Berdaskan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat 

pengaruh penerapan pendekan 

Science, Technology, Engineering, 

Mathematics (STEM) berbantuan 

media Scratch terhadap kemampuan 

literasi sains siswa sekolah dasar 

sebesar 48,2%. Hasil dari perhitungan 

tersebut memberikan sebuah 

informasi bahwa terdapat pengaruh 

kemampuan literasi sains siswa pada 

kelas eksperimen yang menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan STEM. 2) Terdapat 

peningkatan kemampuan literasi sains 

siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan Science, Technology, 

Engineering, Mathematics (STEM) 

berbantuan scratch lebih baik 

daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran pendekatan saintifik, 

dengan didapatkannya skor rata-rata 

post-test kelas eksperimen sebesar 

76,4, sedangkan rata-rata posttest 

pada kelas kontrol sebesar 66,6.  

Berdasarkan hasil tersebut rata-

rata hasil dari post-test kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran menggunakan 

pendekatan STEM berbantuan media 

scratch lebih baik dari pada 

pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik. 
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